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RINGKASAN

Penerapan Berbagai Dosis Hipotfisa Untuk Merangsang Ovulasi
Ikan Hias Laut Kepe - Kepe Strip Delapan (Chaetodonsp.)
‘Sebagai Langkah Awal  Pembenihannya.

Ikan hias laut kepe-kepe merupakan salah satu potensi sumberdaya
perairan Indonesia, dan juga merupakan salah satu komoditas penting dalam
sektor perikanan, namun sampai saat ini belum dibudidayakan,

Scbagat langkah awal membenihkan ikan hias laut ini maka akan
dicoba membenthkan ikan dengan mencrapkan hortmon hipofisa.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai dosis
hipofisa tethadap reproduksi ikan kepe-kepe. Dosis yang digunakan 1 mg./100
gr berat tkan (A), 1,5 mg. /100 gr berat ikan (B) dan 2 mg./100 gr berat ikan
(C). Penefitian menggunakan metoda laboratorium, dengan rancangan
percobaan adalah rancangan acak lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan and 5
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa induk ikan kepe-kepe matang
gonad mempunyai panjang antara 8,00 - 10,50 cm, dan berat antara {9,60 -

44,51 gr. serta IKG (indeks kematangan gonad) antara 3,73-5,41.

Perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap
kecepatan ovulasi ikan, prosentase telur ovulasi dan prosentase telur terbuahi .
Trend data menujukkan bahwa semakin tinggi dosis dukutt dengan

peningkatan responnya.

SUMMARY
Application of pituitary doses levels to stimulate ovulation
ol ornamental sca fish kepe-kepe (Chaetodonsp.),
As first step to seed produce.
Ornamental sea tish kepe-kepe is one of Indonesian fishery resources
seawater potency, but until now it not yet to culture. This study is a tirst step

seed production of kepe-kepe, with aplication of pituitary doses levels.
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The aims of study to determine  effectively of pituitary doses levels to the
reproduction of kepe-kepe fish, the levels of doses used 1. 1 mg /100 gr of
body weight (A), 1,5 mg./100 gr ol body weight (B) and 2 mg./100 pr of body
weight (C). The study used experimental laboratory method, with Completely
Randomized Design, 3 treatments, and 5 rephications, Results of the study
showed that the brood stock has total length as 8,00 - 10,50 cm, body weight
as 19,60 - 44,51 gr. and mature gonad index as 3,73-5,41.

The treatments have significant effect to the latency time of ovulation,
presentation of ovulation, and presentation of fertilization. Data trend showed

that increasing dose to stimulate that the responses.



KATA PENGANTAR

Usaha pembenihan ikan laut ekonomis penting telah lama dilakukan
and hasilnya cukup menggembirakan. Seiring dengan peningkatan kebufuhan
ikan hias laut yang cukup meningkat maka perlu ditakukan usaha pembenihan
ikan hias laut, sebagai usaha pertama dilakukan pembenihan ikan kepe-kepe
(Chaetodon sp), sebagai langkah awal dilakukan penel;itian yang berjudul :
" Penerapan Berbagai Dosis Hipofisa Untuk Merangsang Ovulasi tkan Hias

Laut  Kepe - Kepe Strip Delapan (Chactodonsp.) Sebagai Langkah Awal
Pembenhannya."

Penelitian tm bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai dosis
hipofisa terhadap produktivitas ikan kepe-kepe, dengan pengamatan utama
pada parameter kondisi tingkat kematangan gonad, prosentasc telur ovulasi,
kecepatan ovulasi, prosentase telur terbuahi,

Dengan  sclesainya  penyusunan  laporan  akhir  penelitian i

perkenankanlah kami mengucapkan banyak icrima kasih kepada ¢
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Q16/LIT/BPPK-SDM/111/2001 Universitas Diponegoro Semarang.

2, Dirjen Dikti yang telah memberikan kesempatan untuk mengadakan
penelitian,

3. Dekan Fakultas Perikanan Dan limu Kelautan , Universitas Diponegoro,
yang telah memberikan izin schingga penclitian dapat berjalan dengan
baik.
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Harapan dari kegiatan ini semoga dapat membantu para petani-
pembenihan ikan dalam menyediakan benih ikan hias laut, schingga kegiatan
pembenihan ikan dapat berjalan lancar.

Seperti kata ;ﬁcpa.tah mengatakan bahwa “tiada gading yang tak retak”
untuk itu saran dan kritik membangun diterima dengan lapang dada semoga
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang,

ikan hias’ laut merupakan salabh satu  potensi sumberdaya perairan
Indonesia, dan juga merupakan salab satu komoditas penting dalam  sektor
perikanan, namun sampai saat ini belum dikelola secara baik.

Habitat ikan hias hias laut cukup banyak tersebar diperairan Indonesia
(Sukarno ddk., 1981). Termasuk pantai utara Jawa Tengah dan daerah disekitﬁr
Jepara.

Sebagal komodoti ekspor non migas , ikan hias mempunyai nilai yang
relatip finggi dan mempunyai prospek yang cerah, namun dilihat dari nilai
ekpormnya Indonesia masih ketinggalan dengan negara tetangga Asean misalnya
Philipina, Philipina hampir menguasai 70% pangsa pasar ikan hias dunia.
Pada hal secara teoritis seharusnya Indonesia dapat berperan lebih banyak,

Ikan hias yang diperdagangkan sekarang ini hampir [00% diperolch
dengan cara penangkapan, dan cara penungkapannya terkadang menggunakan
bom maupun apotas, sehingga sangat merusak lingkungan karang. Kondisi ini
kalau terus dibiarkan maka lambat atau cepat plasma nutfah yang berupa ikan has
laut karang ini akan musnah, untuk itu dipcrlukan upaya penanggulangannya
yaitu dengan cara membenihkan ikan hias ini mclalui budidaya.

Hipofisa mengandung berbagai macam ‘hormon  termasuk  hormon
gonadotropin yang mempunyai potensi LH amat kuat sehingga penggunaan
hormon ini dapat merangsang induk ikan yang matang gonad untuk ovulasi,

kemudian memijah.

Permasalahan.

Sebagai langkah awal membenihkan ikan hias laut ini maka akan dicoba
membenihkan ikan dengan menerapkan hormon hipofisa, sedangkan hipofisa yang
dipakai adalah hipofisa ikan mas atau carp pituitary extract, dengan dasar bahwa

sejauh ini diyakini bahwa untuk ikan air tawar, hipofisa ikan mas merupakan donor



universal. Namun untuk ikan hias ini belum pernah dicoba, pada penelitian ini
akan dicoba penerapan hipofisa tersebut.

Sebagai harapan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat scbagai acuan
dalam penelitian lebih lanjut, sehingga harapan untuk membenihkan, sekaligus

membudidayakan ikan hias laut dapat terwujud,

Perumusan Masalah,

Ovulasi pada tkan terjadi pada gonad yang matang karena hormon
gon'adotropin dari hipofisa terutama kadar LH yang meningkat dan sedikit FSH
(Partodihardjo, 1987, Tumer dan Bagnara, 1976), Hipofisa mengandung
berbbagai macam hormon dan mempunyai hormon LH yang berpotensi sangat
kuat dalam merangsang ovulasi.

Berkaitan dengan proses ovulasi pada ikan kepe-kepe, maka dalam
penelitian ini akan dilihat bagaimana hipofisa yang memiliki potenst LH yang kuat
tadi dapat merangsang induk ikan kepe-kepe yang matang  gonad untuk
memijah dan sekaligus akan dilihat dosis mana yang memberikan pengaruh
terbaik ferhadap tingkat ovulasinya.
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Gambar 1. Konsep perumusan dan pemecahan masalah





